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ABSTRAK

Manado merupakan ibukota provins Sulawesi Utara dengan penduduk yang cukup banyak
yang menjadikan kota Manado sebagai pusat kegiatan dan juga sebagai tolak ukur atas
kemajuan provins Sulawes Utara dan negara Indonesia baik di bidang ekonomi, fasilitas,
kekayaan alam, pendidikan dan sebagainya. Dalam tujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia, dan menghadirkan suatu fasilitas edukas yang menarik,
rekreatif, yang dapat memberikan pengalaman edukas dengan hubungan langsung
dengan alam. Maka suatu fasilitas wahana wisata edukasi dengan tema organik yang
mengoptimalkan hubungan serta keharmonisan antara manusia, bangunan, dan alam,
merupakan suatu cara untuk menarik masyarakat untuk dapat menikmati edukasi non
formal dengan cara berbeda dan lebih menarik. Metode yang digunakan merupakan
metode perancangan dengan pendekatan Arsitektur Organik untuk dapat mengoptimalkan
hubungan objek rancangan dengan alam yang berada disekitar objek rancangan ter sebut.
Tujuan dari perancangan ini adalah agar dapat menghadirkan suatu fasilitas edukas yang
memiliki daya tarik bagi masyarakat luas dan secara tidak langsung dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia dan terlebih khusus di daerah yang akan dibangun
fasilitas tersebut yaitu kota Manado.

Kata Kunci: Taman Edukasi, Arsitektur Organik, Manado

1. PENDAHUL UAN
Latar Belakang

Faktor pendidikan adalah ha yang sangat penting dalam peranannya sebagai
pembangunan masa depan bangsa, ilmu yang begitu luas harusnya dapat dimanfaatkan
demi kamajuan bangsa dan demi terbentuknya generasi yang cakap dan pintar dalam
berbagai hal, namun sayangnya tingkat kualitas pendidikan di Indonesia masih terbilang
rendah, berdasarkan IDN TIMES “untuk ujian PISA (Programme for International Student
Assessment) yang dilakukan pada tahun 2015, sebanyak 42 persen siswa Indonesiaberusia
15 tahun gagal mencapai standar minimal. Kegagalan itu terjadi di tiga area: kemampuan
membaca, matematika, dan ilmu pengetahuan. Tragisnya hal tersebut menempatkan
Indoesia dibawah negara tetangga yaitu Malaysia, Vietham serta Thailand. Kudlitas
penelitian di institus pendidikan tinggi juga dinila buruk oleh dunia internasional.
Peringkat universitas-universitas Indonesia juga buruk. Per 2018, dari 500 universitas,
universitas indonesia menempati peringkat 277, sedangkan institut teknologi bandung ada
di urutan 331."

Ada berbagai faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas pendidikan di
Indonesia, berdasarkan Lowy Ingtitute, ada empat faktor yang menyebabkan rendahnya
kualitas pendidikan di Indonesia. Faktor pertama adalah anggaran. Misalnya, pada 1995
pemerintah menganggarkan kurang dari satu persen dana APBN untuk pendidikan.
Sedangkan pada tahun 2013 anggaran pendidikan Indonesia adalah 3,35 persen, sementara
malaysia 5,47 persen. Faktor kedua adalah kualitas tenaga kerja, sebelum tahun 2005,
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kurang dari 40 persen pengagjar memiliki gelar sarjana. Faktor ketiga, sistem insentif yang
ada tidak membuat guru dan dosen semangat meningkatkan kualitas pengajaran mereka.
Dan faktor terakhir adalah buruknya manajemen institusi pendidikan milik pemerintah.

Cara yang paling mudah dan hemat biaya untuk mengakses pendidikan yaitu dari
membaca buku. Membaca buku merupakan kegiatan yang sangat sederhana dan tidak
menguras banyak tenaga, namun memberikan dampak positif yang sangat baik, dimana
diketahui bahwa buku merupakan jendel a pengetahuan yang begitu luas yang menyimpan
berbagai macam pengetahuan, baik pengetahuan secara ilmiah, matematika, biologi,
biografi, sgjarah, ide-idekreatif dan berbagai macam inspirasi menarik yang tentunya dapat
kitaakses dengan mudah. Di kotaManado sendiri, diketahui untuk fasilitas dengan wahana
edukasi dan disertai dengan suatu areabacabelum tersediadi kotaManado, fasilitas dengan
tujuan edukasi yang tersedia hanyaah fasilitas edukasi formal yaitu sekolah, dengan
jumlah sekolah di Manado tahun 2015 berdasarkan Manadokota.bps.go.id yaitu 304 taman
kanak-kanak, 259 sekolah dasar, 88 SLTP, 45 SMA, 35 SMK, DAN 7 SLB. Dan untuk
fasilitas baca publik di kota Manado sendiri hanya tersedia 1 perpustakaan umum yang
bertempat di Tikala, dengan jumlah pengunjung pada tahun 2014 berdasarkan
TribunManado.co.id berjumlah 4588 pengunjung, yang jika dibagi perharinya yaitu 12,5
orang perhari. Tentu sgja jumlah ini sangat rendah dimana hanya 12,5 orang yang
mengunjungi perpustakaan umum perharinya.

Rumusan Masalah

- Bagaimana menghadirkan suatu fasilitas yang menyediakan wahana wisata edukasi
yang disertal dengan area baca dan belgjar yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat
luas, khususnya masyarakat kota Manado sendiri.
Bagai mana menyediakan suatu fasilitas wisata edukasi dengan tema desain yang cocok
dengan tipologi objek dan genius loci tapak perancangan.

Sasaran dan Tujuan
Meningkatkan kualitas pendidikan dan rasaingin belgjar lagi bagi masyarakat Manado
dengan cara menghadirkan suatu fasilitas wahana wisata dengan tujuan edukasi.
Menyediakan suatu fasilitas edukasi dengan temayang menarik dan sesuai dengan tapak
perancangan.

2. METODE PERANCANGAN
Metode yang digunakan untuk memperoleh informasi pendekatan perancangan
diatas adalah:
* Studi Literatur
Studi literatur digunakan untuk memperdalam ilmu tentang objek dan tema perancangan.
* Studi Komparasi
Studi komparasi merupakan perbandingan antara objek sgenis atau ha-hal kontekstual
yang berhubungan dengan objek desain untuk mendapatkan suatu kualitas desain yang
bagus dan cocok dengan variabel-variabel penunjang desain.
* Observasi
Melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi atau lingkungan sekitar objek
rancangan, dan melakukan survey terhadap subjek yang brhubungan langsung dengan
objek rancangan
3. DESKRIPSI PERANCANGAN
A. Objek Perancangan
Taman Edukas di Manado adalah suatu sarana edukasi non formal yang menyediakan
fasilitas belgjar yang menarik rekreatif dan presentatif, menyediakan suatu sarana baca
yang tidak kaku dan membosankan, dan menyediakan suatu wahana wisata edukasi
Manado dimana para penggunanya dapat menikmati pengalaman belgjar secara langsung,
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mel akukan eksperimen-eksperimen ilmiah yang sederhana, dan menikmati fasiltas-fasilitas
wisata edukas yang menarik.

Dengan mengangkat konsep desain yang mempunyai hubungan langsung dengan alam,
yang menygjikan suatu sarana belgjar bersama yang nyaman, objek desain yang akan
diwujudkan berupa suatu objek yang memberikan edukas tentang Manado yang digarap
menjadi suatu tempat wisata edukas yang didalamnya menyajikan pemahaman tentang
Manado sendiri, fenomena yang ada di Manado yang disampulkan dalam suatu fasilitas
yang nyaman dan menghibur baik dalam ruangan maupun diluar ruangan.

C. Prospek dan Fisibilitas
- Prospek
Prospek dari pengadaan fasilitas wahana edukasi di Manado, yaitu:
- Dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Manado.
- Menjadi fasilitas edukasi yang presentatif, rekreatif, dan banyak dikunjungi oleh
masyarakat Manado pada umumnya, dan kaum pelgjar pada khususnya.
- Fidhbilitas
Fisibilitas yang dapat dilihat dari pengadaan fasilitas wahana edukasi di Manado yaitu:
- Pengadaan suatu saranawisatawahanaedukasi dan areabelgar yang menarik yang
sangat baik dalam menambah ilmu dari para pengguna fasilias tersebut.

D. Lokas dan Tapak

Setelah mel akukan pemilihan lokasi berdasarkan RTRW Kota Manado tahun 2014-2034,
maka dilakukan seleksi tapak yang memiliki ketersediaan lahan yang memadai.

Karena itu lokasi yang berada di kec. Malalayang, kec. Mapanget, kec. Wanea, kec.
Tikala, kec. tuminting dan kec. Bunaken. Masuk dalam seleksi lokasi dengan kategori
sesuai dengan RTRW dan memiliki ketersediaan |ahan. Dipilihlokas yang beradadisekitar
pantai yang memiliki ketersediaan lahan kosong dan cukup jauh dari pusat kota

Gambar 1. Peta Manado
Sumber: www.google.com

Penentuan lokasi perancangan

Dari 2 lokasi yang sudah dipilih diatas, dilakukan proses seleksi berdasarkan kategori-
kategori pemilihan diatas dengan menggunakan bobot nilai.

Keterangan:
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NO kategori Kec. Maladlayang Kec.
Tuminting

1 | Ketersediaan lahan 3 4
2 | Penduduk usia sekolah radius 3km 4 3
3 | Terlindung dari kebisingan 4 4
4 | Akseskelokas 4 3
5 | Topografi 3 4
6 | Potens laut 3 4
7 | Potens sungai 1 4

Kurang =1

Cukup baik =2

Baik =3

Sangat baik =4

Paling baik =5

Dari proses seleks seleks diatas makalokasi perancangan yang dipilih berada di areab
Lokas perancangan beradadi J. Bailang Raya, Molas, Bunaken, Manado dengan total luas
site sebesar 32, 187 m2.

" Gambar 2. Peta Tapak Terpilih
Sumber. www.googlemaps.com

Penentuan besaran ruang pada desain taman edukasi diManado menggunakan pembagian
presentasi koefisien berdasarkan fungs objek yaitu taman edukasi dengan penggunaan
besaran koefisien untuk outdoor sebanyak 70% indoor 20% KLB= 2 kali besar KDB serta
sirkulas tapak 10% dari total luas site.

Tota luas koefisien lantai:

Total luassite/TLS 1 32.187 m2

1. Koefisien dasar bangunan/KDB  : 20% TLS =6.347,4 m2
2. Koefisien lantai bangunan/KLB : 40% TLS =12.874,8 m2
3. Koefisien dasar hijaw/KDH : 70% TLS =22.530,9 m2
4, Sirkulasi tapak :10% TLS =3.218,7 m24.

TEMA PERANCANGAN
A. Asosias Logis Tema dan Kasus Perancangan

Proses penentuan tema perancangan dalam suatu desain proyek perancangan
didasari oleh kesesuaian tema terhadap objek perancangan, dan tapak perancangan. Dalam
proses menetukan suatu tema perancangan pada desain Taman Edukasi di Manado,
haruslah mempunyai kesesuaian dan/atau dapat mengoptimalkan dan serasi dengan objek
perancangan yaitu Taman Edukasi di Manado dan tapak perancangan dimana lokas
perancangan bertempat di Manado secara garis besar.

Temayang sudah dipilih disini yaitu tema arsitektur organik, proses pemilihan tema
perancangan sudah dilakukan dari awal penentuan judul dan lokasi pada objek rancangan.
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Alasan pemilihan tema Arsitektur Organik sebagai tema perancangan dikarenakan temaini
merupakan tema yang dihasilkan murni dengan konteks alami, dan temaarsitektur organik
merupakan tema yang menghadirkan harmoni antara manusia arsitektur dan alam. Tema
ini diyakini dapat mengoptimalkan potenss taman dan potenss alam pada lokas
perancangan dangan gaya organik dalam proyek perancangan.

B. Kajian tema Secara Teoritis
Arsitektur Organik dari Frank LIoyd Wright
Wright lebih dikenal sebagai arsitek organik, suatu arsitektur yang dihasilkan murni dari
konteks aami. Dan yang paling penting adalah hubungan antara tapak dan bangunan
dipengaruhi oleh pakat furniture dan arsitek amerika Gustav Stickley serta kebutuhan
pelanggan. Prinsip-prinsip dari gaya arsitektur organik
1. Kesederhanaan dan ketenangan
Prinsipini beradadibel akang seni. K eterbukaan harus dimasukan kedalam struktur
menjadi bentuk yang terpadu sehingga menjadi jenis dekorasi yang alami dan
tenang. Detail dan dekoras dikurangi dan bahkan fixtures,gambar dan mebel
dalam struktur harus diintegrasikan.
2. Adabanyak gayarumah
Prinsip ini  memungkinkan ekspress dari kepribadian masing-masing
klien,walaupun rancangan wright selalu memberikan kontribusi yang signifikan.
3. Korelas adam,topografi dengan arsitektur
Sebuah bangunan yang didirikan harus selaras dengan lingkungan di sekitarnya.
4. Warnaalam
Bahan-bahan yang digunakan dalam pembangunan harus selaras dengan warna
alam.
5. Sifat bahan
Kayu harus seperti kayu dan batu bata harus seperti batu bata,warna dan tekstur
merekatidak boleh berubah.
6. Integritasrohani dalam arsitektur
Wright percaya bawah kualitas bangunan harus sgjalan dengan kualitas manusia.
Artinya bangunan harus memberikan sukacita dan suasana yang layak bagi
penghuni. Hal ini menurutnyalebih penting dari banyak gaya.

5. ANALISA PERANCANGAN
A. Analisa Pengguna dan Perilaku Pengguna
Andlisis aktifitas pengguna Pengunjung

1. Aktifitas kegiatan edukasi penggunausia5-11 tahun (prasekolah - sekolah dasar)

Kegiatan edukasi anak usia 5-11 tahun lebih cenderung merupakan suatu kegiatan
edukas yang menyenangkan (tidak terlalu serius), kegiatan edukas melaui
gambar-gambar, edukas dari praktek-praktek sederhanayang membuat anak usia
5-11 tahun lebih tertarik dan tidak merasa bosan.
Pada dasarnya kegiatan edukasi anak usia 5-11 tahun merupakan kegiatan edukasi
yang berdasarkan dengan sifat alamiah anak yang aktif, menyuka hal-hal baru,
senang bermain, dan cepat bosan, sehingga kegiatan edukasi anak usia 5-11 tahun
haruslah berupa kegiatan edukasi gambar, edukasi permainan, edukasi wisata, atau
edukasi praktikum sederhana yang menarik dan sesuai dengan cakupan anak usia
5-11 tahun (praktek edukasi yang sederhana)

2. Aktifitas kegiatan edukasi pengguna usia 12-17 tahun (sekolah menengah)
Kegiatan edukas usia menengah merupakan kegiatan edukas transisi dimanausia
menengah akan mencapai usia kuliah yang tingkat kegiatan edukasinya sudah
terbilang cukup serius, oleh karena itu tingkat kegiatan edukasi usia menengah
harusah suatu kegiatan edukas yang dapat membimbing, mendidik dan
mempersiapkan usia menengah ketingkat edukasi yang lebih serius.
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Kegiatan edukasi usia menengah haruslah dapat mencakup kegiatan edukasi yang
menyenangkan dan sekaligus juga kegiatan edukas yang sudah mula serius,
kegiatan edukas yang dimaksud adalah kegiatan edukasi praktikum, mengamati,
mempel gjari, sekaligus kegiatan seminar edukasi yang cukup serius.

3. Aktifitas kegiatan edukasi pengguna usia 18 tahun keatas (kuliah/umum)
Kegiatan edukasi usia 18 tahun keatas merupakan kegiatan edukasi yang cukup
serius dimana kegiatan edukasi yang dilakukan merpakan kegiatan edukas yang
membutuhkan suasana edukasi yang tenang dan nyaman.

Kegiatan edukasi yang dimaksud yaitu kegiatan edukasi belgar, membaca,
seminar, mengamati objek edukasi dalam tingkat yang lebih kompleks dan Iebih
luas.

B. Total Besaran Ruang
Berikut ini adalah hasil rekapitulasi Total Besaran Ruang pada Taman Edukasi di
Manado.

2, TT4ie
PRI |

: 675,921
kolam ikan % 675,927
free space 16% 3604 944
Planetarivm 3% 675,927
Zona agro ™ 1517 163
| 2o ||| Zona taman baca 18% 4055562
Zona taman santai 16% 3604 944
Zona sejarsh manado 2% 450 618
Zoma tokob manado 2% 450 618
Zona sejarall indonasia 2% 450,618
| Zona tokoh indoesia 2% 450,618
zona lukis 3% 675927
Zona handicraft 3% 675927
parkir % 1506.18
2253090

Tabel 1. Tabel Besaran Ruang
Sumber : Penulis

6. KONSEP PERANCANGAN
A. Konsep Tapak
Konsep Zonasi Tapak
1. Areaparkir

2. Zonaagro

3. Zonapengelola [
4. Zonamenengah

5. Zona anak [
6. Zonaumum

7. Zonabaca 1
8. Zonamaritim E—

I
/
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Gambar 3. Konsep Zonasi Tapak
Sumber: Penulis

K eterangan penempatan zonasi

1

2.

3.

Area parkir ditempatkan pada area yang memiliki potensi aksesibilitas yang paling
baik, yaitu pada area depan site dan berdekatan dengan akses jalan utama pada site
Zona agro ditempatkan diantara area parkir dan wahana-wahana edukas lainnya,
untuk mengurangi tingkat kebisingan dari jalan raya dan area parkir

Zona pengelola ditempatan berdekatan dengan zona baca, dan terpisah dari zona
anak Zona menengah ditempatkan di antara zona anak dan zona kuliah, dimana
zona ini menjdi jembatan bagi zona anak yang ceria, fun, atau hiburan dari zona
kuliah dengan suasana edukas yang serius

Zona anak ditempatkan pada area yang cukup luas yang terpisah dari area baca
karena perbedaan zona yang serius untuk membaca dan fun atau ceria untuk zona
anak

Zonaumum ditempatkan berdekatan dengan ruang pengel ola untuk mempermudah
pengawasan servis, dan sirkulasi ke ruang pengelola

Zona baca diempatkan setelah zona agro dan didekat sungai untuk menambah
potens yang nyaman dalam membaca

Zonamaritim ditempatkan berdekatan dengan pantai, agar dapat menambah potensi
laut dan memberikan nilai tambah bagi wahanaitu sendiri sebagai wahana edukasi
tentang kelautan

B. Entrance dan Sirkulasi Tapak
Sirkulasi untuk taman edukasi di Manado menggunakan polasirkulas radial dimana
polasirkulas radial merupakan polasirkulas yang terpusat yang dapat
menghubungkan seluruh areataman baik sirkulasi pejalan kaki yang ingin menikmati
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berjalan sekeliling taman, sirkulasi penghubung antar masa/area, dan sirkulasi
kendaraan pada teman.

Jalan raya

Sirkulasi pejalan

Sirkulasi
kendaraan masuk

ke tapak

penghubung masa

bangunan

Alkses menikmati

spot laut

Gambar 4. Kosep Srkulas Antar Masa
Sumber: Penulis

C.Konsep Elemen Luar

1. Taman entrance

Area baca didesain cukup
sederhana dimana tersedia tempat
duduk dan mejadari beton dengan
warna cerah dan warna dam
(coklat kayu) sehingga terkesan
menyatu dengan taman baca
tersebut

Gambar 5. Konsgp Taman Baca
Sumber: Penulis
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2. Taman utama
Taman utama merupakan taman yang berada ditengah-tengah tapak perancangan.
Konsep taman utama yaitu konsep lingkaran terpusat dari yang paling besar hingga
lingkaran yang lebih kecil dengan motif segitiga yang mengelilingi lingkaran inti taman
yang terkesan seperti bentuk matahari (karena taman ini mengelilingi masa utama yang
memiliki fungsi sebagai planetarium)

Gambar 6. Konsep Taman Utama

Sumber: Penulis
D.Konsep Bentuk Bangunan
Konsep bentuk bangunan diambil berdasarkan bentukan tema arsitektur organik,
dimana bentukan bangunan mencerminkan kesan yang harmonis dengan area sekitar
bangunan tersebut, bangunan dengan bentukan yang mengikuti lingkungan sekitar, dan
jugasebagal penyei mbang terhadap bangunan-bangunan yang ada disekitarnya.
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7.HASIL PERANCANGAN
Berikut adalah hasil finalisasi desain dan hasil perancangan pada Taman Edukasidi
Manado

Gambar 8. Gambar Layout
Sumber: Penulis

Gambar 9. Ganbar §teplan
Sumber: Penulis

Gambar 10. Soot Interior
Sumber: Penulis
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Gambar 11. Soot Interior
Sumber: Penulis

Gambar 12. Soot Ekgterior
Sumber: Penulis

Gambar 13. Soot Ekgterior
Sumber: Penulis
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Gambar 14. Perspektif Mata Burung
Sumber: Penulis

Gambar 15. Perspektif Mata Burung
Sumber: Penulis

Gambar 16. Perspektif Mata Burung
Sumber: Penulis
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8. PENUTUP
A. Kesimpulan

Sdain dari membaca, cara yang cukup efektif untuk belgar yaitu dengan
mengadakan fasilitas wahana-wahana edukasi yang dapat memberikan informasi dan
pengalaman pengenalan edukasi secara langsung, dimana para pengguna wahana dapat
belgjar langsung dengan alam, dapat menikmati pembel gjaran yang menarik, mereka dapat
secara langsung mengadakan percobaan-percobaan ilmiah yang sederhana, permainan
permainan edukatif yang menarik dan pengal aman-pengalaman edukatif lainnya.
B. Saran

Pengadaan suatu fasilitas wahana edukasi yang disertal dengan fasilitas membaca
yang diolah dengan menarik, merupakan suatu cara yang sangat efektif dalam rencana
pembangunan kualitas pendidikan di indonesia dan juga khususnya di daerah yang akan
dibangun fasilitas itu sendiri dan disini dimaksud dengan daerah tersebut yaitu kota
Manado sendiri
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